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Abstract 

Artificial Neural Network (ANN) is a classification method that has many algorithms, three of 

which are backpropagation which is popular, effective, and easy to learn. LVQ is an ANN 

algorithm that includes a competitive network with a winner take all concept. Meanwhile, 

multilayer perceptron is an algorithm that is known to be reliable because its learning process can 

be carried out in a directed manner. The three algorithms can be applied in various fields, one of 

which is the social field of poverty. The classification method in the case study of poverty in 

Indonesia is considered important. This is because in 2022, Indonesia will not experience a 

significant reduction poverty. Therefore, the aims of this research are to determine the distribution 

of poverty in districts/cities in Indonesia, and to determine the best slgorithm and find out the 

result of district/city poverty mappping in the country. The results of the analysis show that the 

lowest poverty is in Badung Regency at 1.78% and the highest poverty is in Deiyai Regency at 

43.65%. The classification of the three algorithms can be concluded that LVQ is the best algorithm 

with the highest hit ratio value of 91.26% in the analysis of district/city poverty cases in Indonesia 

2022. The results of poverty mapping are quadrant I there were 45 districts/cities, in quadrant II 

there were 2 districts/cities, in quadrant III there were 74 distric/cities and in quadrant IV there was 

1 distric/cities. 

Keywords: ANN, Backpropagation, Learning Vector Quantization, Multilayer Perceptron, 

Poverty 

 

1. Pendahuluan 

Salah satu metode klasifikasi yang berkembang dari kelompok machine learning 

di bidang artificial intelligence adalah Artificial Neural Network (ANN) (Pradana, et al., 

2022). Metode ANN adalah pemrosesan informasi dengan suatu karakteristik 

menyerupai sistem saraf biologi pada manusia (Hasandi & Meidelfi, 2020). Dalam 

metode ANN terdapat banyak algoritma, tiga di antaranya yaitu algoritma 

backpropagation, learning vector quantization (LVQ), dan multilayer perceptron. 

Algoritma backpropagation merupakan algoritma yang termasuk ke dalam jaringan 

multilayer network yang memiliki kemampuan untuk mengatasi permasalahan pelatihan 

klasifikasi dengan skala data yang luas (Krismantoro, Supriyanti & Ramadhani, 2021). 

Algoritma LVQ merupakan algoritma jaringan saraf tiruan dengan lapisan kompetitif 

yang paling sering digunakan untuk menyelesaikan pengenalan pola serta melakukan 

klasifikasi berdasarkan vektor contoh dari data latih yang bersifat semi-optimal 

(Hasibuan, 2019). Algoritma multilayer perceptron yaitu algoritma yang termasuk ke 

dalam jaringan multi layer network yang memiliki kelebihan seperti mampu beradaptasi 

dengan data, dapat memperkirakan hubungan antar keanggotaan kelas dengan atribut 

dari objek, lebih reliabel terhadap noise dalam data dan mampu menghitung nilai 

probabilitas posterior yang merupakan dasar untuk membangun aturan klasifikasi dan 

mailto:apriskaayusaputri@gmail.com
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analisis statistika (Nurhikmat, 2018). Ketiga algoritma tersebut dapat diterapkan di 

berbagai bidang salah satunya yaitu di bidang sosial seperti kemiskinan. 

Indonesia sebagai negara berkembang, salah satu isu besar di dalam 

perekonomian Indonesia yaitu kemiskinan yang seolah-olah menjadi pekerjaan rumah 

yang belum dapat terselesaikan (Rahmat, 2021). Kemiskinan bukan hanya dirasakan di 

kota-kota besar di Indonesia namun kemiskinan juga menjadi masalah di kabupaten/kota 

kecil di Indonesia (Puspitasari, 2020). Sebanyak 53,3 juta jiwa atau 20,19% penduduk 

Indonesia masuk kategori hampir/rentan miskin (Indika & Marliza, 2022). Angka ini 

menggambarkan nominal yang cukup mengkhawatirkan karena jumlah penduduk 

Indonesia hampir sepertiga masuk kategori miskin dan rentan miskin (Septiadi & 

Nursan, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sebaran kemiskinan setiap kabupaten/kota, 

yang kedua menentukan algoritma terbaik dan terakhir untuk mengetahui pemetaan 

kemiskinan seluruh kabupaten/kota. Terdapat penelitian terdahulu yang menggunakan 

algoritma backpropagation, LVQ, dan multilayer perceptron, diantaranya oleh (Aquari, 

2020), (Purnama, 2021), (Arfianto, Sarosa & Setyawan, 2020), (Handayani & Fitriah, 

2021), dan (Hariaynto, Basuki, & Hasanah, 2020). Berdasarkan beberapa penelitian 

sebelumnya, algoritma backpropagataion, LVQ, dan multilayer perceptron unggul 

dibandingkan metode pembandingnya sehingga penelitia tertarik untuk menganalisis 

ketiga algoritma tersebut untuk klasifikasi kasus kemiskinan kabupaten/kota di Indonesia 

tahun 2022. 

 

2. Metodologi 

Jenis penelitian yang diguanakan adalah penelitian kuantitatif yang berupa data-

data atau angka yang bersifat sistematis atau matematis. Adapun jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang bersumber dari wesite resmi 

Badan Pusat Statistik Republik Indonesia (Publikasi Data | Data dan Informasi 

Kemiskinan Kabupaten/Kota Tahun 2022). Berikut variabel-variabel yang diguanakan 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

Variabel Sumber 

Indeks Kemiskinan Manusia (IKM) UNDP (1995) 

Keluhan Kesehatan Chairunnisa (2022) 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Gebila & Wulandari (2021) 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)  Fadila & Marwan (2020) 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Leonita & Sari (2019) 

Rata-rata Lama Sekolah (RLS) Faritz & Soejono (2020) 

Upah Minimum Kabupaten/kota (UMK) Sari (2021) 

 

Algoritma pelatihan yang lebih sederhana untuk jaringan backpropagation 

(Zuhri, et al., 2022) adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan parameter-parameter yang digunakan (learning rate, hidden 

layer, maksimum epoch). 

b. Inisialisasi bobot awal secara acak. 

c. Hitung keluaran di neuron tersembunyi , ( 1, 2 , . . . )
j

z j p  

 

0

1

_

n

j j i j i

i

z n e t v x v



    

 

(1) 
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d. Hitung faktor δ neuron tersembunyi berdasarkan kesalahan setiap neuron 

keluaran ( , 1, 2 , ..., )
k

y k m  

( ) '( _ )
k k k k

t y f y n e t    

 

e. Kemudian perhitungan yang sesuai dengan fungsi aktivasi yang digunakan 

adalah: 

( _ )
j j

z f z n e t  

 

f. Perubahan bobot. Hitung semua perubahan bobot, masing-

masing keluaran neuron diperbaiki bias dan penimbangnya 

 

( ) ( )

( 1, 2 , ..., ; 0 ,1, ..., )

k j k j k j
w b a ru w la m a w

k m j p

  

 

 

 

Masing-masing neuron tersembunyi diperbaiki bias dan penimbangnya 

 

( ) ( )

( 1, 2 , ..., ; 0 ,1, ..., )

i j i j i j
v b a ru v la m a v

j p i n

  

 

 

Keterangan: 

𝑧𝑗 : Neuron ke-j pada lapisan tersembunyi 

𝑧_𝑛𝑒𝑡𝑗 : Keluaran untuk neuron 𝑧𝑗 
𝑧𝑗 : Nilai aktifasi dari neuron 𝑧𝑗 
𝑦k : Neuron ke-k pada lapisan keluaran 

𝑦_𝑛𝑒𝑡𝑘 : Keluaran untuk neuron 𝑦𝑘 
𝑦𝑘 : Nilai aktifasi dari neuron 𝑦𝑘 
𝑤𝑘𝑗 : Nilai penimbang sambungan dari 𝑧𝑗 ke neuron 𝑦𝑘 
∆𝑤𝑘𝑗 : Selisih antara ∆𝑤𝑘𝑗(𝑡) dengan ∆𝑤𝑘𝑗(𝑡 + 1) 

𝑣𝑗𝑖 : Nilai penimbang sambungan dari 𝑥𝑖 ke neuron 𝑧𝑗 
∆𝑣𝑗𝑖  : Selisih antara ∆𝑣𝑗𝑖(𝑡) dengan ∆𝑣𝑗𝑖(𝑡 + 1) 

𝛿𝑘 : Nilai penimbang sambungan pada lapisan tersembunyi 

C : Konstanta laju pelatihan (learning rate) 0 < 𝛼 < 1 

Secara umum langkah-langkah pelatihan algoritma LVQ sebagai berikut: 

a. Tahap awal adalah menginisialisasi laju pelatihan, hidden layer, max epoch, 

dan error goal yang akan digunakan. 

Inisialisasi laju pelatihan  

 
( ) ( )

{ : } ,
q q

s t   1, 2 , ...,q Q  

 

b. Masukkan vektor input serta setiap kelas atau target  

c. Inisialisasi bobot (w) secara acak 

d. Hubungann antara vektor input dan salah satu bobot diukur dari jarak euclid. 

 

 2

1

( )

n

i j i j

j

D x w



 
 

(2) 

(4) 

(5) 

(3) 

(6) 
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e. Melakukan update bobot untuk memperbaiki nilai bobot dengan kondisi: 

 

Jika T = Cj maka: wj (baru) = wj (lama) + α(xi – wj (lama)) 

Jika T ≠ Cj maka: wj (baru) = wj (lama) - α(xi – wj (lama)) 

 

f. Tes kondisi berhenti dengan output berupa bobot optimal.  

Keterangan: 

𝑥 : Vektor masukan neuron (𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛)  pada lapisan input 

T : Kelas dari training vector 

Cj : Kategori atau kelas yang dihasilkan dari luaran ke-j 

wj : Bobot vektor untuk ke-j 

‖𝑥 – wj‖ : Euclidean antara vektor masukan dan bobot vektor ke-j 

Algoritma pelatihan MLP adalah sebagai berikut (Nurachim, 2019): 

a. Inisialisasi bobot-bobot dan bias. Tentukan angka pembelajaran 

α (0 < α ≤ 1). 

b. Untuk setiap pasangan pembelajaran s-t, lakukan: 

- Set aktivasi unit input 

 

i i
x s  

 

- Hitung respon untuk unit output 

 

   
in i i

i

y b x w   

 

- Masukkan ke dalam fungsi aktivasi 

 

 

1,

0 ,

1,

in

in

in

y

y y

y



 






   


  

 

 

c. Bandingkan nilai output jaringan y dengan target t. 

Jika y ≠ t maka 
i

W  (baru) 

 

( ) ( )

( ) ( )

ii i
tx

B b a ru b la m a t

W b a ru w la m a 








 

 

Jika y = t, tidak ada perubahan bobot dan bias 

 

)

( ) ( )

( ) (

i i
W r

B b a r

b a u w la m a

u b la m a




 

Keterangan: 

Xi : unit input ke-i  Y : unit respon 

Si : unit output ke-I α : nilai pembelajaran 

Wi : bobot ke-I  θ : nilai ambang 

(7) 

(8) 

(9) 

(10) 

(11) 

(12) 



7 
 

B : bias   i : banyaknya unit input 

Kriteria perbandingan teknik klasifikasi didasarkan pada ketepatan klasifikasinya 

yang dikenal dengan istilah hit ratio. Persamaan hit ratio (Jhonson & Wichern, 2007). 

 

 𝑖𝑡   𝑡𝑖𝑜  
𝑡𝑜𝑡 𝑙 𝑜 𝑗𝑒𝑘 𝑦 𝑛  𝑡𝑒𝑝 𝑡  𝑖𝑘𝑙  𝑖 𝑖𝑘  𝑖𝑘 𝑛

𝑡𝑜𝑡 𝑙   𝑚𝑝𝑒𝑙
      

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Seabaran Kemiskinan Kabupaten/Kota di indonesia 2022 

 Sebaran kemiskinan kabupaten/kota di Indonesia tahun 2022 dianalisis dan 

dijelaskan menggunakan pendekatan spasial. Berikut hasil sebaran kemiskinan seluruh 

kabupaten/kota. 

 
Gambar 1. Sebaran Kemiskinan Kabupaten/Kota di Indonesia 2022 

 Gambar 1 sebaran kemiskinan di seluruh kabupaten/kota di Indonesia 

menggunakan pendekatan spasial. Semakin pekat warna merah menunjukkan semakin 

tinggi tingkat kemiskinan. Kemiskinan terendah berkisar 2,28% sampai 10,23% dan 

sebagian besar terdapat di Pulau Kalimantan dan sebagian di wilayah Sumatera, 

terkhusus Provinsi Sumatera Utara, Sumatera Barat dan Riau. 

 

3.2 Algoritma Backpropagation 

 Dalam penelitian untuk mendapatkan arsitektur jaringan backpropagation yang 

optimal, peneliti melakukan beberapa uji coba perubahan struktur dengan learning rate 

(tingkat pembelajaran), hidden layer dan epoch (iterasi) maksimum. Hasil pengujian 

ditampilkan pada Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Coba Arsitektur Backpropagation 

Arsitektur Epoch Learning rate Akurasi 

6-10-7-4 139 0,01 82,13% 

6-11-6-4 59 0,01   83,98% 

6-11-7-4 71 0,01 85,47% 

6-12-7-4 26 0,01 84,90% 

 

 Berdasarkan pengujian struktur jaringan pada Tabel 2. Dari semua struktur 

jaringan yang dicoba tidak didapatkan perbedaan signifikan dari nilai akurasi, akan tetapi 

dari seluruh arsitektur yang sudah diuji, dapat diketahui bahwa arsitektur 6-11-7-4 
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merupakan arsitektur yang paling adaptif dengan akurasi 85,47%. Arsitektur jaringan 

backpropagation 6-11-7-4 dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Arsitektur Jaringan Backpropagation 

 

 Proses selanjutnya yang dilakukan adalah proses klasifikasi dan menghitung 

ketepatan klasifikasi berdasarkan nilai hit ratio dengan menggunakan data testing 20% 

atau 103 sampel. Hasil klasifikasi menggunakan backpropagation dijelaska pada Tabel 

3. 

Tabel 3. Tabel Kontingensi Klasifikasi Backpropaation 

Kelompok 
Kelompok 

1 2 3 4 

1 59 1 0 0 

2 11 23 0 0 

3 0 4 1 0 

4 0 0 2 4 

 

 Berdasarkan hasil klasifikasi data maka didapatkan hasil yaitu sebanyak 87 objek 

atau pengamatan yang berhasil diklasifikasikan dengan nilai hit ratio sebesar 84,46%. 

 

3.3 Algoritma LVQ 

 Analisis klasifikasi selanjutnya menggunakan algoritma LVQ untuk klasifikasi 

tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Indonesia sehingga menghasilkan keluaran berupa 

klasifikasi kelas hasil yang akurat. Pengujian data yang dilakukan secara bertahap 

menggunakan nilai yang beragam pada setiap parameter LVQ, yaitu mulai dari tahapan 

pengujian terhadap jumlah nilai learning rate, jumlah data training, dan data testing, dan 

nilai maksimum epoch. Hasil pengujian terhadap parameter-parameter LVQ didapatkan 

bahwa nilai learning rate terbaik yaitu sebesar 0,01 dengan akurasi sebesar 97,50%, data 

training 80% dan data testing 20%, dan nilai epoch maksimum sebanyak 1000. 

Arsitektur jaringan LVQ dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah ini. 
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Gambar 3. Arsitektur Jaringan LVQ 

 

 Berdasarkan Gambar 3. Arsitektur jaringan LVQ yang terbentuk menunjukkan 

nilai matematis yang disebut dengan bobot, selain itu pada arsitektur jaringan LVQ 

terdapat enam lapisan input dan empat lapisan output. Setelah melakukan perancangan 

arsitektur terbaik pada LVQ selanjutnya melakukan klasifikasi data dan menghitung 

ketepatan klasifikasi mneggunakan data testing. 

Tabel 4. Tabel Kontingensi Klasifikasi LVQ 

Kelompok 
Kelompok 

1 2 3 4 

1 60 0 0 3 

2 0 23 9 0 

3 0 0 5 0 

4 0 0 0 6 

 

 Berdasarkan hasil klasifikasi data maka hasil yang didapatkan yaitu sebanyak 94 

objek atau pengamatan yang berhasil diklasifikasikan dengan nilai hit ratio sebesar 

91,26%. 

 

3.4 Algoritma Multilayer perceptron 

 Analisis klasifikasi terakhir yaitu menggunakan algoritma multilayer perceptron. 

Cara analisis menggunakan multilayer perceptron tidak jauh berbeda dengan 

backpropagation dan LVQ. Pada analisis multilayer dilakukan pengujian arsitektur 

jaringan dengan menggunakan nilai parameter-parameter seperti nilai learning rate, 

hidden layer dan epoch maksimum sebanyak 1000. Hasil pengujian dapat dapat dilihat 

pada Tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 5. Hasil Uji Coba Arsitektur Multilayer Perceptron 

Arsitektur Epoch Learning rate Akurasi 

6-9-9-7-4 21 0,01 89,62% 

6-12-12-6-4 47 0,01 77,10% 

6-20-20-10-4 78 0,01 84,47% 

6-10-10-6-4 55 0,01 68,93% 
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Berdasarkan Tabel 5. Arsitektur jaringan multilayer perceptron terbaik 

didapatkan dengan menggunakan struktur jaringan 6-9-9-7-4 dengan tingkat akurasi 

sebesar 89,62%. Hasil arsitektur jaringan dapat dilihat pada Gambar 4 dibawah ini. 

 

 
Gambar 4. Arsitektur Jaringan Multilayer Perceptron 

 

 Proses selanjutnya yang dilakukan adalah proses klasifikasi dan penghitungan 

ketepatan klasifikasi menggunakan nilai hit ratio dengan data testing sebanyak 103 data. 

Tabel 6 merupakan hasil klasifikasi dengan empat target kelas. 

Tabel 6. Tabel Kontingensi Klasifikasi MLP 

Kelompok 
Kelompok 

1 2 3 4 

1 57 3 0 0 

2 9 2 5 0 

3 0 0 3 2 

4 0 0 3 3 

 

 Berdasarkan hasil klasifikasi data maka dapat disimpulkan bahwa sebanyak 83 

objek atau pengamatan yang berhasil diklasifikasikan dengan nilai hit ratio sebesar 

80,58%. 

 

3.5 Perbandingan Ketepatan Klasifikasi 

 Perbandingan ketepatan hasil klasifikasi dari ketiga algoritma tersebut yang 

ditentukan menggunakan data testing. Hal tersebut dikarenakan data training hanya 

digunakan untuk membentuk arsitektur jaringan sedangkan kebaikan arsitektur jaringan 

diuji dengan data testing. 

Tabel 7. Perbandingan Ketepatan Klasifikasi Ketiga Algoritma 

Algoritma Hasil Klasifikasi Nilai Hit ratio 

Backpropagation 87 pengamatan 84,46% 

LVQ 94 pengamatan 91,26% 

Multilayer perceptron 83 pengamatan 80,58% 

 Berdasarkan hasil perbandingan nilai hit ratio pada Tabel 7, dapat disimpulkan 

bahwa ketepatan klasifikasi diperoleh menggunakan algoritma LVQ dengan nilai hit 

ratio sebesar 91,26%. Dengan demikian klasifikasi terbaik pada data kemiskinan 

kabupaten/kota di Indonesia tahun 2022 yaitu menggunakan algoritma LVQ. Namun 

demikian pada kasus data yang lain dimungkinkan memperoleh hasil yang berbeda. 
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3.6 Pemetaan Kemiskinan Kabupaten/Kota di Indonesia 2022 

 Salah satu cara efektif untuk menurunkan angka kemiskinan yaitu dengan 

mengetahui pola sebaran atau pemetaan kemiskinan di setiap kabupaten/kota. Hasil pola 

sebaran dan pemetaan kemiskinan kemudian diklasifikasikan ke dalam empat kelompok 

kuadran, yaitu Kuadran I kemiskinan (high-high) yang merupakan nilai dari hasil amatan 

kabupaten/kota dengan tingkat kemiskinan tinggi diikuti kabupaten dengan persentase 

kemiskinan tinggi. Kuadran II kemiskinan (high-low) yaitu kabupaten/kota dengan 

persentase kemiskinan tinggi, dikelilingi kabupaten/kota dengan tingkat kemiskinan 

rendah. Kuadran III kemiskinan (low-low) yaitu tingkat kemiskinan kabupaten/kota 

rendah, diikuti kabupaten/kota dengan tingkat kemiskinan rendah. Kuadran IV 

kemiskinan (low-high) yaitu kabupaten/kota dengan tingkat kemiskinan rendah dan 

diikuti kabupaten/kota dengan tingkat kemiskinan tinggi. 

 
Gambar 5.  Pemetaan Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Indonesia 

 Jika mencermati sebaran lokasional pada Gambar 10, autokorelasi spasial 

kemiskinan lebih dominan di Pulau Sumatera, Kalimantan dan Papua. Adanya 

heterogenitas tingkat kemiskinan pada masing-masing wilayah menunjukkan bahwa 

program anti kemiskinan pun harus berbeda di setiap wilayah, berdasarkan kekhasan atau 

karakteristik kabupaten masing-masing. 

 Pemetaan kemiskinan ini memiliki keunggulan, yakni mempermudah pengambil 

kebijakan untuk mengetahui daerah prioritas dalam menangani kemiskinan. Dengan 

mengetahui wilayah-wilayah prioritas, diharapkan penanganan tingkat kemiskinan tepat 

sasaran berdasar tingkat kemiskinan di daerah. Adapun daerah-daerah yang masuk ke 

dalam empat kuadran, dirincikan dalam Tabel 8 berikut. 

Tabel 8. Pemetaan Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota 

Tingkat 

Kemiskinan 
Wilayah 

Kuadran I Simeulue, Aceh Singkil, Gayo Lues, Rote Ndao, Manggarai Timur, Nias 

Utara, Nias Selatan, Sumba Timur, Timor Tengah Selatan, Timor 

Tengah Utara, Lembata, Rote Ndao, Ende, Sumba Tengah, Sumba Barat 

Daya, Sabu Raijua, Maybrat, Pegunungan Arfak, Nias Barat, 

Jayawijaya, Jayapura, Nabire, Kepulauan Yapen, Paniai, Puncak Jaya, 

Mimika, Boven Digoel, Mappi, Asmat, Yahukimo, Pegunungan 

Bintang, Tolikara, Sarmi, Waropen, Supiori, Mamberamo Raya, Nduga, 

Lanny Jaya, Mamberamo Tengah, Yalimo, Puncak, Dogiyai, Intan Jaya, 
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Tingkat 

Kemiskinan 
Wilayah 

Deiyai, Kota Jayapura. 

Kuadran II Pontianak dan Kepulauan Meranti. 

Kuadran III Mandailing Natal, Tapanuli Selatan, Tapanuli Utara, Labuhan Batu, 

Asahan, Simalungun, Dairi, Karo, Deli Serdang, Langkat, Humbang 

Hasundutan, Pakpak Bharat, Serdang Bedagai, Padang Lawas Utara, 

Padang Lawas, Labuhan Batu Selatan, Labuhan Batu Utara, Kota 

Pematang Siantar, Kota Tebing Tinggi, Kota Medan, Kota Binjai, Kota 

Padangsidimpuan, Solok, Sijunjung, Tanah Datar ,Padang Pariaman, 

Agam, Lima Puluh Kota, Pasaman, Dharmasraya, Pasaman Barat, Kota 

Padang, Kota Sawah Lunto, Kota Padang Panjang, Kota Bukittinggi, 

Kota Payakumbuh, Kota Pariaman, Bangka, Kota Pangkal Pinang, 

Bogor, Sukabumi, Kota Bogor, Tangerang, Serang, Kota Tangerang, 

Kota Cilegon, Kota Serang, Kota Tangerang Selatan, Tabanan, Badung, 

Gianyar, Klungkung, Bangli, Karang Asem, Sambas, Sanggau, Sintang, 

Melawi, Tanah Laut, Kota Baru, Banjar, Barito Kuala, Tapin, Hulu 

Sungai Selatan, Tanah Bumbu, Kota Banjarmasin, Kota Banjar Baru, 

Berau, Kota Balikpapan, Kota Samarinda, Malinau, Bulungan, Tanah 

Laut, Banjar 

Kuadran IV Merauke 

 Pada Tabel 15 dapat dilihat bahwa pada Kuadran I terdapat 45 kabupaten/kota, 

Kuadran II terdapat 2 kabupaten/kota, Kuadran III terdapat 74 kabupaten/kota dan pada 

Kuadran IV terdapat 1 kabupaten/kota.  

 

4. Simpulan dan Saran 

 Kemiskinan terendah berkisar 1,78% (Kab. Badung, Bali) dan kabupaten dengan 

tingkat kemiskinan tertinggi adalah Kabupaten Deiyai (43,65). Berdasarkan hasil analisis 

ketepatan klasifikasi menggunakan algoritma backpropagation, LVQ dan MLP pada data 

tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Indonesia tahun 2022 dapat diketahui bahwa 

ketepatan klasifikasi terbaik sebesar 91,26% diperoleh menggunakan metode LVQ 

dengan data pengamatan yang tepat dikasifikasikan sebanyak 94 pengamatan. Terdapat 

54 kabupaten/kota termasuk ke dalam kriteria persentase kemiskinan tinggi dikelilingi 

kabupaten/kota persentase kemiskinan tinggi (high- high). Kedua, terdapat 74 

kabupaten/kota yang termasuk ke dalam kriteria kemiskinan rendah dikelilingi 

kabupaten/kota kemiskinan rendah (low-low). Ketiga, terdapat 1 kabupaten/kota dengan 

kriteria/ciri persentase kemiskinan yang rendah diikuti kabupaten/kota persentase 

kemiskinan yang tinggi (Low-high). Keempat, terdapat 2 kabupaten/kota kemiskinan 

tinggi dikelilingi kabupaten/kota kemiskinan rendah (high-low). Dengan mengetahui 

wilayah-wilayah prioritas, diharapkan kebijakan upaya pengentasan tingkat kemiskinan 

tepat sasaran dan lebih efektif. 
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